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  ABSTRACT 
This study aims to analyze and determine the influence of tax knowledge, motivation, social values, and 

self-efficacy on students' interest in becoming tax consultants. This study used a quantitative descriptive 

method and primary data collection using a questionnaire. The sampling method used was purposive 

sampling. The population in this study were active students of the Accounting Department of the Faculty 

of Economics and Business, Panca Bhakti University, Widya Dharma University, and Tanjung Pura 

University, graduating in the classes of 2023, 2022, and 2021, who had taken taxation courses. The 

sample size was 104 respondents. This study used primary data obtained through the distribution of a 

Google Form link containing a questionnaire, distributed online. Data analysis used multiple regression 

analysis. The results of this study indicate that motivation, social values, and self-efficacy positively 

influence accounting students' interest in becoming tax consultants, while tax knowledge has no effect 

on accounting students' interest in becoming tax consultants. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahuan pengaruh pengetahuan 

perpajakan, motivasi, nilai sosial, dan self efficacy terhadap minat mahasiswa menjadi 

konsultan pajak. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan data primer 

dengan menggunakan kuesioner. Metode yang digunakan dalam penentuan sampel adalah 

Purposive sampling. populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Aktif Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Panca Bhakti, Universitas Widya Dharma, dan 

Universitas Tanjung Pura Angkatan 2023, 2022, 2021 yang telah menempuh mata  kuliah 

perpajakan dengan sampel sebanyak 104 responden. Penelitian ini menggunakan data primer 

yang diperoleh melalui penyebaran link google form yang berisi kuesioner dan disebarkan 

secara online. Data analisis dengan menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa motivasi, nilai sosial, self efficacy terhadap minat mahasiswa akuntansi 

berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa akuntansi menjadi konsultan pajak, sedangkan 

pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh minat mahasiswa akuntansi menjadi konsultan 

pajak. 

 

Kata kunci: Pengetahuan Perpajakan, Motivasi, Nilai Sosial, Self Efficacy, Konsultan Pajak 

PENDAHULUAN 

Dalam mengetahui minat dari seorang mahasiswa untuk menjadi seorang 

konsultan pajak tentu seringkali di pengaruhi oleh motivasi-motivasi yang didapatkan, 

pemahaman tentang perpajakan, tingkat pengetahuan tentang pajak, nilai-nilai sosial, self 

efficacy dan lingkungan pertemanan didalam perkuliahan maupun lingkungan 

pertemanan diluar perkuliahan, seperti percintaan, keluarga dan masyarakat juga sangat 

berpengaruh. Munculnya minat dari seorang mahasiswa tentunya tidak terlepas dari 

adanya motivasi-motivasi mereka sebagai mahasiswa terhadap penentuan karir menjadi 

seorang konsultan pajak. Minat dari seorang mahasiswa akan terlihat ketika dia melewati 

dan mengalami proses perjalanan untuk menggapai suatu tujuan tertentu dengan 
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menggunakan keterampilan yang dimiliki. Lingkungan sekitar seperti teman dan keluarga 

juga dapat menjadi faktor yang menentukan minat seseorang (Juliana & Janrosl, 2023). 

Dalam mempersiapkan diri menjadi seorang kosultan pajak tentunya mahasiswa 

harus mempelajari tentang perpajakan dan nilai-nilai sosial yang berkaitan tentang pajak, 

Kurangnya pengetahuan tentang perpajakan membuat seorang mahasiswa cenderung 

menolak bekerja di bidang perpajakan, masalah  internal (keraguan diri) dan konflik 

eksternal seperti tekanan dari keluarga dan lingkungan sehingga dapat menghambat 

pengambilan keputusan, persaingan kerja, kurangnya informasi tentang pekerjaan, 

persyaratan pekerjaan, dan itu menjadi pengaruh dalam pemilihan karir pada mahasiswa 

akuntansi di Pontianak sebagai minat menjadi konsultan pajak. Kurangnya pengetahuan 

mahasiswa, terutama tentang karier, profesi, dan lapangan pekerjaan yang menjadikan 

mahasiswa tidak dapat memaksimalkan potensi dirinya saat berpartisipasi dalam kegiatan 

kampus yang dapat menjadi penambah pengalaman saat memasuki dunia kerja. Maka dari 

itu, diperlukan kontribusi tiap universitas agar menghasilkan sumber daya manusia yang 

kompeten, dengan berupaya menjaga kualitas dan kompetensi lulusannya sehingga 

mereka memiliki kompetensi teknis dan moral yang memadai untuk memanfaatkan 

peluang pekerjaan yang semakin terbatas. Saat lulus kuliah, mahasiswa biasanya memiliki 

banyak pilihan karier, oleh sebab itu, bagi lulusan baru harus memiliki banyak 

pertimbangan dalam memilih karier profesional yang ingin dicapai.Dalam pemilih karir 

mahasiswa akuntansi dapat dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki, masih banyak 

mahasiswa akuntansi yang jarang sekali berminat dalam bidang perpajakan, pengetahuan 

yang minim tentang perpajakan membuat mahasiswa tidak mengerti akan luasnya dunia 

kerja .yang sangat membutuhkan lulusan Sarjana Ekonomi khususnya jurusan akuntansi. 

Mahasiswa tidak mampu memaksimalkan potensinya selama mengikuti kegiatan dari 

kampus untuk dijadikan berkal ketika terjun di dunia kerja. 

Salah satu Profesi yang memiliki hubungan erat dengan pajak adalah konsultan 

pajak. Kosultan pajak adalah seseorang yang memberikan jasa konsultasi perpajakan 

kepada masyarakat sebagai wajib pajak dalam rangka melaksanakan hak dan memenuhi 

kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan perundangan – undangan perpajakan 

(Roziana et al., 2025). Peran konsultan pajak adalah membantu pemerintah dalam 

kegiatan sosialisasi kebijakan perpajakan maupun dalam upaya kesadaran memiliki 

kewajiban perpajakan sehingga meningkatkan pajak. Konsultan pajak juga sebagai 

konsultasi yang dipercaya baik oleh wajib pajak maupun otoritas pajak. Kesalahan 

perhitungan pajak karena peraturan pajak yang sering berubah dan tidak mudah dipahami 

oleh masyarakat, apalagi memutuskan untuk menghitung pajak sendiri, dapat bisa 

menjadi salah perhitungan hingga dapat terkena sanksi atau denda (Rosiska et al., 2023). 

Menggunakan jasa konsultan pajak yang sudah paham seluk beluk perpajakan, dapat 

membantu dalam perhitungan pajak dan membayar pajak serta melaporkan surat 

pemberitahuan tahunan (SPT) pajak penghasilan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Theory of Planned Behavior 

Teori Tindakan Beralasan dikembangkan untuk menguji hubungan antara sikap 

dan perilaku (Fishbein dan Ajzen 1975; Ajzen 1988; Werner 2004). Asumsi utama dari 

teori tindakan beralasan dan teori perilaku yang direncanakan adalah individu rasional 

dalam mempertimbangkan tindakan mereka dan implikasi dari tindakan mereka 

(pengambilan keputusan). Theory of Planned Behavior menjelaskan niat dan perilaku 

(behavioral intention) dapat dipengaruhi tidak hanya oleh sikap dan perilaku (attitude 
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toward behavior) dan norma subyektif (subjective norm), tetapi juga oleh Kontrol 

keperilakuan (perceived behavior control) yang dirasakan (Suryani et al.,2021).  

 

Pengetahuan Perpajakan 

 Pengetahuan perpajakan merupakan keinginan suatu individu untuk menempuh 

pendidikan untuk belajar mengenai semua hal yang berhubungan dengan pajak maka 

otomatis pengetahuan perpajakan individu tersebut dapat meningkat (Afif et al., 2024). 

Ilmu yang didapat bisa berupa tata cara perpajakan, rumus menghitung pajak, dan lain 

sebagainya. Semua hal tersebut dapat membuat suatu individu menjadi memiliki 

perspektif untuk kedepannya apabila bekerja menjadi konsultan pajak (Naradiasari & 

Wahyudi, 2022). 

 

Motivasi 

Motivasi merupakan sebuah dorongan yang dapat berpengaruh terhadap perilaku 

seseorang. Dengan begitu, jika seseorang merasa sangat termotivasi untuk menjadi 

konsultan pajak, maka minat dari orang tersebut pasti akan meningkat juga untuk menjadi 

konsultan pajak. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian terdahulu dari 

(Naradiasari dan Wahyudi, 2022). 

 

Nilai Sosial 

 Nilai sosial adalah sebuah indikator untuk mencerminkan seseorang di dalam 

masyarakat, atau penilaian tentang individu yang tercermin dari perspektif orang lain di 

sekitarnya. Jika nilai sosial yang tercermin mengenai profesi konsultan pajak baik, maka 

hal tersebut pasti akan memperkuat keinginan, minat, dan pemikiran seseorang untuk 

berkarir menjadi konsultan pajak (Nainggolan et al. 2020).  

 

Self Efficacy 

 Seseorang yakin akan kemampuan dirinya dan yakin dapat memenuhi kewajiban 

mereka, maka mereka niat yang mereka miliki untuk mencapai tujuan akan semakin 

tinggi. Ketika seseorang percaya akan kemampuan yang dimilikinya, maka minat dari 

orang tersebut akan karir sebagai konsultan pajak akan meningkat (Rahmawati et al. 

2022).  

 
Gambar 1. Model Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data primer. 

Dalam penelitian sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut (Sugiyono,.2017). Populasi 

penelitian ini sebesar 2.682 mahasiswa aktif akuntansi tahun 2021, 2022, 2023 dari 

Universitas Panca Bhakti, Universitas Widya Dharma, dan Universitas Tanjung Pura 

Yang berada di Pontianak. Sampel penelitian dengan menggunakan purposive sempling 

dan menggunakan rumus hair dan mendapatkan 95 responden. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, kuesioner kemudian dikumpulkan. Pengolahan data 

ini dengan alat analisis smart PLS. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai koefisien regresi untuk variabel pengetahuan perpajakan memiliki nilai 

positif sebesar(X1) 0.085, hal ini menunjukan jika variabel Pengaruh pengetahuan 

perpajakan mengalami kenaikan sebesar satu-satuan, maka dari nilai variabel minat 

menjadi konsultan pajak juga akan naik sebesar 0.085. Nilai koefisien regresi untuk 

variabel motivasi(X1) memiliki nilai positif sebesar 0.649, hal ini menunjukan jika 

variabel Pengaruh motivasi mengalami kenaikan sebesar satu-satuan, maka dari nilai 

variabel minat menjadi konsultan pajak juga akan naik sebesar 0.649. 

 
 Nilai koefisien regresi untuk variabel nilai sosial (X3) memiliki nilai positif 

sebesar 0.126, hal ini menunjukan jika variabel Pengaruh nilai sosial mengalami kenaikan 

sebesar satu-satuan, maka dari nilai variabel minat menjadi konsultan pajak juga akan 

naik sebesar 0.126. Nilai koefisien regresi untuk variabel Self efficacy (X4) memiliki nilai 

positif sebesar 0.334, hal ini menunjukan jika variabel Pengaruh Self efficacy mengalami 

kenaikan sebesar satu-satuan, maka dari nilai variabel minat menjadi konsultan pajak juga 

akan naik sebesar 0.334 
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1. Pengetahuan perpajakan (X1) memiliki nilai t hitung < t tabel yaitu sebesar  1.518 

> 1.658 dan nilai signifikansi > 0.05 yaitu 0.132 > 0.05.  

2. Motivasi (X2) memiliki nilai t hitung < t tabel yaitu sebesar  11.135 > 1.658 dan 

nilai signifikansi > 0.05 yaitu 0.000 > 0.05. 

3. Nilai sosial (X3) memiliki nilai t hitung < t tabel yaitu sebesar  2.282  > 1.658 dan 

nilai signifikansi > 0.05 yaitu 0.025 > 0.05. 

4. Self efficacy (X4) memiliki nilai t hitung < t tabel yaitu sebesar  5.782 > 1.658 dan 

nilai signifikansi > 0.05 yaitu 0.000 > 0.05. 

Berdasarkan tabel hasil uji simultan menunjukan nilai F sebesar 59.182 dengan 

signifikansi F sebesar 0.000 < 0.05. Maka hipotesis diterima serta lolos uji, serta model 

regresi layak dijadikan dasar analisis data. Sehingga dapat dikatakan bahwa secara 

simultan pengetahuan perpajakan X1, motivasi X2, nilai sosial X3, dan self efficacy X4 

memiliki pengaruh signifikan rehadap (Y). 

 
 

 
 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan nilai adjustad R square sebesar 0.695. Hal ini 

menunjukan variabel minat menjadi konsultan pajak dapat di jelaskan oleh variabel (X1), 

(X2), (X3) dan (X4) sebesar 69,5% yang berarti variabel sangat baik dan sangat 

berpengaruh. Hal ini menunjukan minat menjadi konsultan pajak di pengaruhi sebesar 

69,5% oleh pengaruh pengetahuan perpajakan, motivasi, nilai sosial, self efficacy 

sedangkan sisanya 31,5% persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. 

Hasil uji t menunjukan  nilai signifikansi variabel pengetahuan perpajakan (X1) 

memiliki nilai t hitung < t tabel yaitu sebesar  1.518 > 1.658 dan nilai signifikansi > 0.05 

yaitu 0.132 > 0.05. sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan perpajakan (X1) tidak 

berpengaruh signifikansi terhadap minat menjadi konsultan pajak (Y), maka H1 ditolak. 

Pengetahuan perpajakan merupakan faktor dari luar diri mahasiswa. Pengetahuan pajak 

yang dimiliki mahasiswa akuntansi tidak menjamin mahasiswa akuntansi akan tertarik 

dan berminat untuk menjadi konsultan pajak. Pengetahun perpajakan tidak berpengaruh 

terhadap minat menjadi konsultan pajak dikarenakan semakin banyak pengetahuan 

mahasiswa akuntansi terkait pajak tidak meningkatkan rasa ketertarikan mahasiswa 

akuntansi terhadap minat menjadi konsultan pajak dikarenakan pengetahuan perpajakan  
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yang diperoleh dari perkuliahan dan tidak mempengaruhi minat mahasiswa menjadi 

konsultan pajak. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan 

bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa berkarir di 

bidang perpajakan (Alfi Maulida., 2022). 

Hasil uji t menunjukan  nilai signifikansi variabel motivasi (X2) memiliki nilai t 

hitung < t tabel yaitu sebesar  11.135> 1.658 dan nilai signifikansi > 0.05 yaitu 0.000 > 

0.05. sehingga dapat dikatankan bahwa motivasi  (X2) berpengaruh signifikansi terhadap 

minat menjadi konsultan pajak (Y), maka H1 diterima. Motivasi bisa menjadi faktor 

internal yang memperkuat keinginan seorang individu untuk menjadi konsultan pajak. 

Berpengaruhnya motivasi didasari dengan  Theory of Planned Behavior (TPB), dalam 

mengukur bagaimana motivasi memengaruhi minat mahasiswa menjadi konsultan pajak. 

Dengan begitu, jika seseorang merasa sangat termotivasi untuk menjadi konsultan pajak, 

maka minat dari seorang tersebut pasti akan meningkat juga untuk menjadi konsultan 

pajak. Seseorang yang menjadi konsultan pajak biasanya termotivasi untuk mendapatkan 

gaji yang tinggi, keinginan mendapatkan gaji tambahan, dan peran serta tanggung jawab 

atas klien, masyarakat dan pemerintah (Pancawati et al.,2021). 

Hasil uji t menunjukan  nilai signifikansi variabel nilai sosial (X3) memiliki nilai 

t hitung < t tabel yaitu sebesar  2.282  > 1.658 dan nilai signifikansi > 0.05 yaitu 0.025 > 

0.05. sehingga dapat dikatankan bahwa nilai sosial (X3) berpengaruh signifikansi 

terhadap minat menjadi konsultan pajak (Y), maka H1 diterima. Nilai sosial menjadi 

acuan yang di gunakan individu atau masyarakat untuk menentukan yang baik dan buruk, 

pantas dan tidak pantas, serta benar dan salah, fungsinya untuk mengatur perilaku, 

ucapan, dan tindakan semua orang individu maupun kelompok masyarakat untuk 

meningkatkan kesempatan melakukan kegiataan sosial dalam perkerjaan yang lebih 

bergengsi dari pada pekerjaan lainnya dan meningkatkan kesempatan untuk bekerja 

dengan ahli bidang lainnya. Jika nilai sosial yang tercermin mengenai profesi konsultan 

pajak baik, maka hal tersebut pasti akan memperkuat keinginan, minat, dan pemikiran 

seseorang untuk berkarir menjadi konsultan pajak (Nainggolan et al. 2020). 

Hasil uji t menunjukan  nilai signifikansi variabel self efficacy (X4) memiliki nilai 

t hitung < t tabel yaitu sebesar  5.782 > 1.658 dan nilai signifikansi > 0.05 yaitu 0.000 > 

0.05. sehingga dapat dikatankan bahwa self efficacy (X4) berpengaruh signifikansi 

terhadap minat menjadi konsultan pajak (Y), maka H1 diterima. Self Efficacy merupakan 

kemampuan dan kepercayaan diri hanya individu sendiri yang dapat menilai apakah 

mereka memiliki kemampuan untuk berhasil dalam suatu bidang, termasuk bidang 

perpajakan. Efikasi diri yang tinggi akan memberikan mahasiswa kepercayaan diri dan 

tanggung jawab pada pekerjaan untuk melewati kesulitan dalam  menyelesaikan 

pekerjaan dalam kondisi apapun dengan kemampuan diri sendiri untuk menggapai 

kesuksesan serta mampu mengetasi masalah dan tantangan yang kompleks dalam 

membuat keputusan karir yang tepat. Dalam konteks pekerjaan yang sangat rentan 

terhadap kesalahan seperti perpajakan, efikaksi diri menjadi menjadi aset yang sangat 

berharga. Ketika seseorang percaya diri akan kemampuan yang dimilikinya, maka minat 

dari orang tersebut akan karir sebagai konsultan pajak akan meningkat. Pernyataan 

tersebut sejalan dengan jurnal dari (Rahmawati et al, 2022) 

 

PENUTUP 

Pengetahuan perpajakan dengan nilai sig 0.132 > 0.05 tidak berpengaruh. 

Motivasi dengan nilai sig 0.000 < 0.05 dan nilai t hitung sebesar  11.135 >  t tabel 1.658, 

sehingga motivasi berpengaruh secara signifikansi terhadap minat menjadi konsultan 
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pajak. Nilai sosial dengan nilai sig 0.025  <  0.05. dan nilai t hitung sebesar  2.282  > t 

tabel 1.658, sehingga nilai sosial berpengaruh secara signifikansi terhadap minat menjadi 

konsultan pajak. Self efficacy dengan nilai sig 0.000  < 0.05 dan nilai t hitung sebesar 

5.782 t tabel 1.658, sehingga self efficacy berpengaruh secara signifikansi terhadap minat 

menjadi konsultan pajak. Sebaiknya bagi peneliti selanjutnya untuk tidak terpaku hanya 

pada penyebaran kuesioner saja dalam metode pengumpulan datanya, tetapi dapat 

dilakukan dengan cara pendekatan tanya jawab secara langsung atau wawancara kepada 

responden  untuk mendalami aspek-aspek yang tidak dapat diungkap melalui kuesioner. 

Melalui pendekatan ini, potensi memberikan gambaran yang lebih lengkap dan dapat 

dipercaya terhadap fenomena penelitian. Bagi mahasiswa/i akuntansi yang di Universitas 

Tanjungpura Pontianak, Universitas Widya Dharma Pontianak, dan Universitas Panca 

Bhakti Pontianak, disarankan bagi mahasiswa yanga akan memilih karir di bidang 

perpajakan agar mempertimbangkan berbagai aspek demi tercapainya karir yang 

diinginkan, seperti lebih memperhatikan dan memahami mata kuliah tertentu yang 

relevan dengan pilihan karirnya saat masih dalam masa perkuliahan. 
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